BAB IV
ANALISISKELAYAKAN PANTAI UJUNG PANGKAH GRESIK
SEBAGAI TEMPAT RUKYAT AL-HILAL
A. Latar Belakang Penggunaan Pantai Ujung Pangkah Sebagai Tempat
Rukyat Al-Hilal

Kata rukyat al-hilal terdiri dari dua kalimat bahasa arab yakokyat
danhilal. kata‘rukyat’ menurut bahasa berasal dari keda-yara- ra’yan-
ru'yatan, yang bermakna melihat, mengira, menyangka, memdug
Sedangkan katailal atau bulan sabitc(esent adalah bagian bulan yang
tampak terang dari bumi sebagai akibat cahaya matgang dipantulkan
olehnya pada hari terjadinya ijtima’ setelah mattateabenant. Hilal dipakai
sebagai pertanda pergantian bulan gamariah. Apaei@lah matahari
terbenamhilal tampak maka malam itu dan keesokan harinya meampak
tanggal satu bulan berikutnya.

Adapunrukyat al-hilal adalah usaha melihat atau mengarhaail di
tempat terbuka dengan mata telanjang atau dengeandreperalatan pada saat
matahari terbenam menjelang bulan baru gamdrighlain itu ada yang

berpendapat bahwaikyat al-hilal adalah pengamatan dengan mata kepala

! Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawir,Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
Cet. XIV, Halm. 494 — 495.

2 Muhyiddin Khazin,Kamus lImu FalakYogyakarta, Buana Pustaka, 2005, Halm. 30.

% Ibid, Halm. 69.
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terhadap penampakan Bulan sabit sesaat setelathMiatarbenam di hari
telah terjadinyajtima’ (konjungsi)?

Apabila hilal dapat dilihat maka malam itu dan keesokan harinya
merupakan tanggal satu untuk bulan berikutnya. Ateaapi jikahilal tidak
dapat dilihat maka malam itu dan keesokan haringaupakan tanggal 30
(istikmal) untuk bulan yang berlangsung. Selaifjutya ada yang mengatakan
bahwarukyat al-hilal adalah suatu kegiatan atau usaha melihat bulabh sab
dilangit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah tarnega matahari menjelan
awal bulan baru khususnya menjelang bulan Ramad&yawal, dan
Dzulhijjah untuk menentukan kapan bulan baru itaudai®

Lokasi Kabupaten Gresik terletak di sebelah bamait Kota Surabaya
yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengas Wilayah 1.191,25
km2 yang terbagi dalam 18 Kecamatan dan terdiri 880 Desa dan 26
Kelurahan. Secara geografis wilayah Kabupaten eitesietak antara bujur
112-11? BT dengan lintang%8° LS. Kabupaten Gresik merupakan daerah
dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 miietais permukaan air laut
kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai keting@@mmeter diatas
permukaan air ladt.

Pantai Ujung Pangkah terletak di Desa Pangkah WKtnamatan

Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. Ujung Pangkah pad@an salah satu

* Ahmad Ghazalie Masroedalam Musyawarah Kerja dan Evaluasi higakkyattahun

2008 yang di selenggarakan oleh Badan HRakyatdepartemen Agama RI tentaRgkyat al-
hilal Pengertian dan Aplikasiny27-29 Februari 200&)p.Cit, Halm. 4.

® Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak (Dalam Teori Dan Praktik)Yogyakarta: Buana

Pustaka, 200 Halm. 173.

® Http://gresikkab.go.id/profil/geografdiambil pada pukul 19.23 WIB tanggal 12 Juni

2013.
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bagian dari Kabupaten Gresik yang terletak didraditara (Pantura) selain
daerah panceng yang terletak di barat Ujung Pandkattai Ujung Pangkah
terletak di koordinat lintang 06° 586" LS, dan 112° 333" BT.

Ada beberapa hal yang melatar belakangi penggupaatai Ujung
Pangkah Gresik sebagai tempakyat al-hilal oleh PCNU Gresik, PWNU
Jawa Timur, dan PBNU, antara lain :

1. KebiasaarRukyatYang Dilakukan Oleh Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir termasuk Ujung Pangkah mempukgbiasaan
melakukarrukyat pada saat menjelang bulan baru. Hal ini tidak basyjadi
di daerah Ujung Pangkah, di daerah pesisir Lamongara pelaksanaan
rukyat juga dilakukan oleh masyarakat daerah Paciranseé#itarnya, yang
lokasi pelaksanaarukyainya di daerah Tanjung Kodok dan dilautan daerah
Banjarwati Drajat. Selain itu pulaykyat di daerah pesisir Lamongan utara,
juga dilakukan di daerah blimbing yang di daerahuga ada istilalrukyat
ketilep (melihat bulan tua sebelum memasuki fadarbbaru) yang biasanya
dilaksanakan pada tanggal 26, 27, dan 28 akhinkgdanariah.

Pelaksanaarukyatdi daerah pesisir, termasuk Ujung Pangkah banyak
melibatkan nelayan sebagai rpkyat hal ini dikarenakan kebanyakan
masyarakat pesisir bekerja sebagai nelayan dan pelayan biasanya
menggunakan bintang sebagai navigasi mereka padarsdaut. Di daerah
Ujung Pangkahukyat sudah diadakan secara turun temurun oleh masyaraka
Ujung Pangkah dan sekitarnya. Kegiatan ini teredia tahun 1975an M dan

pada tahun 1983an M pelaksanaakyat al hilal di Ujung Pangkah lebih
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terkordinir. Pada saat itu proses pelaksanaakyat dilakukan tanpa
menggunakan persiapan apapun. Hal ini dikarenakasyamakat belum
mengetahui dan memahami proses dan cara perhituyeyam dibutuhkan
untuk melaksanakarukyat Selain itupula, dalam pelaksanaakyat al-hilal

masyarakat tidak menggunakan alat bantu apapurekmdranya nrekyat

bulan dengan mata telanjahg.

Pada awal tahun 1991an, diadakanlah kajian ilmakfadan uji
kelayakan di daerah Ujung Pangkah, tepatmya diiffldgimik Ainul Yaqin
oleh pihak PCNU Gresik guna mendukung pelaksarraéigat di Ujung
Pangkah. Selain itu pula, dalam pelaksanaakyat masyarakat diajak
menggunakan alat bantu kompas kiblat dasu’ mujayyabuntuk membantu
membidik koordinabilal 2

2. Letak Pantai Ujung Pangkah

Secara geografis pantai Ujung Pangkah terletalaéiiah pesisir utara
pulau Jawa, tepatnya di daerah pesisir utara Grésitak Ujung Pangkah
menjorok ke daerah lautan, sehingga untuk melaksanarukyat
memungkinkan karena dapat melihat ke barat dengak B\kan tetapi,
pelaksanaamukyat di Ujung Pangkah akan sulit dilaksanakan ketikaigo
hilal kurang dari 270 Hal ini dikarenakan ada bukit yang menghalangi
pandangan pekyat pada saat melaksanakarkyat al-hilal Oleh karena itu,

keberhasilarrukyat di Ujung Pangkah tergantung podidial pada saat awal

" Data ini didapatkan dari hasil wawancara dengaakbiftahul Falah ketua Tim Hisab
RukyatMasjid Jamik Ainul Yaqgin Ujung Pangkah yang jugaggota Lajnah Falakiyah PCNU
Kabupaten Gresik pada tanggal 20 Januari 2013diakennya.

8 .

Ibid.
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bulan. Ketika posisihilal berada di utara titik barat, maka akan ada
kemungkinarhilal bisa dilihat. Begitu pula sebaliknya, ketikdal berada di
selatan titik barat maka sudah pduial tidak dapat dilihat.

Selain masalah medan pandang ke arah barat, hal panlu
diperhatikan adalah keadaan cuaca daerah pesmjrgenderung lebih stabil
daripada daerah bukit ketika sore haBiehingga ketika cuaca sore hari cerah,
maka kemungkinan pada saat pelaksamaéyat juga akan cerdfi Polusi
cahaya didaerah pantai cenderung lebih sedikitpdda di daerah lain,
sehingga akan membanturpkyat untuk melihatilal.

3. Rekomendasi Kelayakan Pantai Ujung Pangkah Grekk GCNU

Gresik

Pada tahun 1991, PCNU Gresik melakukan uji kelayateampat
rukyat di daerah Ujung Pangkah. Hal ini dilakukan began dengan
pelaksanaan kajian ilmu falak di Masjid Jamik Aitdqgin Ujung Pangkah.
Uji kelayakan di pimpin oleh KH. Hasan Bashri yamgrupakan anggota
Lajnah Falakiyah PCNU Kabupaten Gresik. Setelalalmiebeberapa proses,
maka pantai Ujung Pangkah dianggap layak sebaggiatrukyat di daerah
Gresik!*

Adapun hasil dari uji kelayakan tempaikyat tersebut, antara lain,

tempat pelaksanaarukyat yang awalnya di lautan lepas Ujung Pangkah,

®Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Setiajid (K@Bservasi dan Informasi
Stasiun Meteorologi Maritim Perak Surabaya) yarngkdanakan pada tanggal 09 Februari 2013
di KantolroBMKG Jalan Kalimas Baru 97B Surabaya.
Ibid.
1 Data ini didapatkan dari hasil wawancara dengapaBaMiftahul Falah ketua Tim
Hisab RukyatMasjid Jamik Ainul Yagin Ujung Pangkah yang jugaggota Lajnah Falakiyah
PCNU Kabupaten Gresik pada tanggal 20 Januari @Dk&diamannyaQp.Cit.
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dipindah ke menara Masjid Jamik Ainul Yaqin UjuRgngkah. Adapun
koordinat yang digunakan adalah 06 54" LS, dan 112° 3323" BT
dengan ketinggian tempat 10 meter dari permukaan la
B. Tingkat Kelayakan Pantai Ujung Pangkah Sebagai Tempat Rukyat
Al-Hilal

Ada beberapa kriteria yang menjdi tolak ukur tingkalayakan pantai
Ujung Pangkah Gresik sebagai tempakyat al-hilal. Kriteria-kriteria
tersebut masuk dalam dua kategori, parameter pride@r parameter
sekunder? Parameter primer berkaitan erat dengan keadaarafep medan
pandang, cuaca yang ada di Ujung Pangkah. Adapuari&r sekunder
meliputi segala segala sesuatu yang mendukung dagtaksanaarukyat di
Ujung Pangkah, mulai dari akses jalan, sarana kdmasindan alat bantu yang
digunakaan pada saat pelaksanaakyat Tempat rukyat dianggap layak
menjadi tempat rukyat al-hilal ketika memenuhi du#eria primer yang
berkaitan dengan tempat, yakni medan pandang Ke ddn keadaan cuaca
pada saat pelaksanaaukyat al-hilal. Ketika tempat rukyat memenuhi kriteria
primer dan sekunder, maka tempat tersebut dianggagat layak untuk
dijadikan tempatrukyat al-hilal. Berikut keadaan Pantai Ujung Pangkah
Gresik ditinjau dari (2) dua parameter tersebut :

1. Parameter Primer

Parameter primer merupakan salah satu kriteria ydigginakan

sebagai tolak ukur kelayakan tempakyat al-hilal . parameter meliputi

12 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Syifaul Anamséd limu Falak IAIN
Walisongo Semarang) pada saat Ujian Kelayakan Ydagsanakan pada tanggal 14 Juni 2013 di
Kantor Prodi llmu Falak.



70

keadaan geografis dan cuaca di suatu tempat sehimggya bisa di prediksi
oleh para peikyat tanpa bisa melakukan perubahan terhadapnya, hal in
dikarenakan letak geografis dan cuaca suatu terspdah diluar batas
kemampuan manusia. Berikut parameter primer yangjade tolak ukur
kelayakan tempatukyat al-hilal :

a. Medan pandang ke arah ufuk

Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan oflaser di
antaranya adalah tempat untuk observasi. Sehuburdgmgan objek
pengamatan berada di sekitar ufuk, maka hal perigang harus dilakukan
untuk menghindari penghalang pandangan di permuBaem adalah mencari
tempat pengamatan yang letaknya tinggi. Penganiatadapat dilakukan di
puncak gedung-gedung yang tinggi, menara atau gungdat.

Di tempat yang rendah atau di atas Bumi langsusg tilakukan di
tepi-tepi pantai yang terbuka sampai ufuk Barathi¢hn. Daerah pandangan
yang harus terbuka sepanjang ufuk adalah sampatapan28,5 derajat ke
Utara maupun ke Selatan dari arah Barat, karenanBberpindah-pindah
letaknya sepanjang daerah itu di antara kedua #&eldangit. Matahari
berpindah-pindah hanya sampai sejauh 23,5 derajaitira dan ke Selatan
dari ekuator langit.

Kondisi geografis tempatkyaterat kaitannya dengan medan pandang
pada saat pelaksanaarkyat Pantai Ujung Pangkah secara geografis terletak
menjorok ke lautan utara pulau Jawa. Sehingga dapéhat ke arah barat

dengan baik. Akan tetapi, medan pandang di Ujummgksh terbatas oleh
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bukit yang berada di sebelah barat selatan pantaiguPangkah, sehingga
ketikahilal berada di selatan titik barat, besar kemungkimkah tidak dilihat.

Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakasrvabs awal
bulan adalah tempat yang memungkinkan pengamatt daeagadakan
observasi disekitar tempat terbenamnya Matahand®san pada arah itu
sebaiknya tidak terganggu, sehingga horizon akdimde lurus pada daerah
yang mempunyaazimuth240° sampai 300% Daerah itu diperlukan terutama
jika observasi Bulan dilakukan sepanjang musim dangempertimbangkan
pergeseran Matahari dan Bulan dari waktu ke waktu.

Bedasarkan hasil observasi penulis, Pantai Ujurggkgdn memiliki
medan pandang ke ufuk yang kurang terbuka. Halikdrenakan di sebelah
selatan arah barat terdapat bukit yang dapat mé&ngigperukyat pada saat
pelaksanaamukyat al-hilal. Akan tetapi bukit yang ada di sebelah selatan
barat Ujung Pangkah, tiap tahunnya akan berkuratmdgiannya. Hal ini
dikarenakan bukit tersebut merupakan bukit kapagysetiap harinya diambil
batunya untuk dijadikan sebagai batu batedan pandang ke ufuk untuk
Pantai Ujung Pangkah sebesar 2K® arah utara. Sehingga ketigaimuth
bulan kurang dari 2?Pmakarukyat tidak bisa dilakukan di Ujung Pangkah.
Dengan demikian bisa dipastikan, ketika bulan mi&mdeklinasi positif
(lebih dari 0), maka sudah bisa dipastikan bahwiarbmemiliki azimuth

minimal 270 (sebagaimana data terlampir).

13 | bid.
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270

Gamb. daan Ufuk Di Pantai 'Ujung Pah

b. Cuaca pada saRuwkyat

Hal berikutnya yang harus diusahakan dalam penentio&asi
pengamatan adalah lokasi tersebut mempunyai cuaca yelatif baik
sepanjang tahurDisebabkan oleh letak geografis, Indonesia dilevadeh
angin dari lautan yang luas dan juga sewaktu-waltewati angin dari
daratan benua yang luas di udara. Dengan demiklarug wilayah Indonesia
sewaktu-waktu mengalami musim hujan dan sewaktuwakengalami
musim kemarad’ Sebagai akibat dari bentuk wilayah yang terdiri Banyak

sekali pulatr, maka udara di wilayah Indonesia lembableh karena itu

4 Ada 2 musim di Indonesia yaitu musim hujan danimukemarau, pada beberapa
tempat dikenal musim pancaroba, yaitu musim diranp@rubahan kedua musim tersebut. Curah
hujan di Indonesia rata-rata 1.600 milimeter satalmamun juga sangat bervariasi; dari lebih dari
7000 milimeter setahun sampai sekitar 500 milims&ahun di daerah Palu dan Timor. Daerah
yang curah hujannya rata-rata tinggi sepanjangntaddalah Aceh, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, sebagian Jawa B&@tmantan Barat, Sulawesi Utara, Maluku
Utara dandelta Mamberamo di Irian. Http://Id.Wikileee Org/Wiki/Geografi_Indonesia, diakses
pada 11 November 2012, pukul. 19.17 Wib.

!5 Indonesia memiliki sekitar 17.504 pulau (menuratadtahun 2004; lihat pula: jumlah
pulau di Indonesia), sekitar 6.000 di antaranyaakidberpenghuni tetap, menyebar
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keadaan cuaca sepanjang hari secara umum banyagemiéiatkan awan di
langit.

Kondisi cuaca pada saat pelaksana#tyat juga sangat berpengaruh
pada saat keberhasilamkyat Ada beberapa hal yang perlu diperhatian
mengenai cuaca pada saat pelaksamakyat antara lain kecepatan angin,
arah angin, kelembaban udara dan ada tidaknya pada saat pelaksanaan
rukyat Daerah pantai memiliki tingkat perubahan yanglaéndibandingkan
dengan daerah bukit. Hal ini dapat memudahp@rukyatuntuk melakukan
prediksi cuaca ketika pelaksanaakyat Sebagai contoh, ketika pukul 15.00
WIB di daerah pantai cuaca cerah, maka bisa diksastcuaca akan cerah
sampai dengan matahari terbendm.

Kelembaban udara tepatnya lembab nisblaive humidity adalah
perbandingan antara kandungan uap air saat ituadekgndisi jenuhnya.
jadi kalo 70% artinya kandungan uap air di udarat seu sebesar 7/10
jenuhnya. kelembaban rendah kurang dari 50%, ses1%%, tinggi diatas
75% , semakin tinggi nilainya semakin basah udaragymakin besar peluang

hujan, semakin kecil semakin kering, akan mudajadekebakaraf’ Ujung

sekitar katulistiwa, memberikan cuaca tropis. PuEpadat penduduknya adalah pulau Jawa, di
mana lebih dari setengah (65%) populasi Indonelsidonesia terdiri dari 5 pulau besar,
yaitu: Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, damldaya dan rangkaian pulau-pulau ini disebut
pula sebagai kepulauan Nusantara atau kepulauanésih. Agustus 2010, Kementerian Kelautan
dan Perikanan, merevisi jumlah pulau di Indonesai dl7.480 menjadi hanya 13.000.
Http://Alamendah.Wordpress.Com/2011/09/13/Berapaldh-Pulau-Di-Indonesia/, diakses pada
11 November 2012, pukul. 19.17 Wib.

'® Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Setiajid (K@Sservasi dan Informasi
Stasiun Meteorologi Maritim Perak Surabaya) yarigkdanakan pada tanggal 09 Februari 2013,
OpCit.

" Hasil wawancara dengan bapak Bambang Setiajid (K@Sservasi dan Informasi
Stasiun Meteorologi Maritim Perak Surabaya) yangkdanakan pada tanggal 07 Juni 2013 pukul
19.13 WIB via E-mail.
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Pangkah memiliki kelembaban rata-rata 50%-75% peraya. Kelembaban
udara akan sangat berpengaruh terhadap hujan g tarun di suatu
daerah®

Adapun untuk perkiraan cuaca pada sakyatdapat dikonfirmasikan
dulu ke pihak BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologlan Geofisika)
setempat. Berikut contoh data cuaca padalsktterlihat di Ujung Pangkah
pada awal Ramadhan 1432 H dan data awal SyawalH432

Ramadhan 1432 H (31 Juli 2011) tingjal 06°39'28,43°

Jan Kelembaban Uda Arah Angir | Kecepatan Angi
09 GMT 50 % 60 5 knots
10 GMT 54 % 110 11 knots
11 GMT 60 % 120 14 knots
12 GMT 69 % 116 14 knots

18 | pid.

EEl-lab. Kochi Uniw.

Gambar 4.2 Citra Satelit NASA pada saat Rukyat awal Ramadhan 1432 H

/S MTSAT-Z IR1 JMA / background NASA

9 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Setiajid (KBSservasi dan Informasi

Stasiun Meteorologi Maritim Perak Surabaya) yarigkdanakan pada tanggal 09 Februari 2013,
OpCit.
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Dzulhijjah 1432 H (27 Oktober 2011) tinggjial 06°14'17.45%°

Jam Kelembaban Udara Arah Angin  Kecepatan Angin
09 GMT 70 % 8’ 14 knot:
10 GMT 71 % 116 15 knots
11 GMT 72 % 126 15 knots
12 GMT 75 % 100 14 knots

EEl-lab. Kochi U||||r rITSAT IR1 JMA / background MASA._

Gambar 4.2 Citra Satelit NASA pada saat Rukyat awal Dzulhijjah 1432 H

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov

Dec
30° 31° 32° 33° 33° 32° 33° 33° 33° 33° 33° 32°
23° 23° 23° 23° 23° 23° 22° 22° 23° 23° 23° 23°

dhourfday Ghouriday Thow/day Shour/day Bhow/day Shouwriday OShowr/day OShouriday Shour/day Bhow/day 7hour/day 6 hour/day

200 mm 200 mm 200 mm 200 mm 101 mm 61 mm 61 mm 61 mm 61 mm 101 mm 101 mm 200 mm

Gambar 4.3 Kondisi Klimatologi Kabupaten Gresk Tahun 2013 Sumber
Visitquick.com?

2. Parameter Sekunder

Ujung Pangkah bisa diakses dari jalur pantura Katarmp Gresik

Ujung Pangkah terletak di sebelah utara jalan f@gandles. Dilihat dari

20 |bid.

2L Http://id.visitquick.com/in/cuacaliklim/indonesgaésik/january diakses pada tanggal
16 Juni 2013 pada pukul 19.48 WIB.
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sarana transportasi, akses menuju Ujung Pangkagatsamemadai, hal ini
dikarenakan kondisi jalan yang sudah layak. Jagakjalan Daendles menuju
Ujung Pangkah tepatnya Masjid Jamik Ainul Yaqinkigar 15 KM. Jika

ditempuh dengan kendaraan bermotor membutuhkan akang lebih 15

menit.

Dari sarana jaringan komunikasi, Ujung Pangkah rikimaringan
komunikasi telepon maupun internet yang mendukusefhingga dapat
memudahkan pelaksanaamnkyat al-hilal. Sarana yang kurang mendukung
dalam pelaksanaamkyat al-hilal di Ujung Pangkah adalah alat bantu yang
digunakan untukukyat al-hilal. Harapan dari pihak tim Hisab dan Rukyat
Masjid Jamik Ainul Yagin adalah adanya penambaHan mnturukyat al-
hilal yang lebih modern dan adanya menara khusus wokylat Kurangnya
sarana penunjang dalam pelaksa#yatinilah yang membuat hasilikyatdi
Ujung Pangkah tidak bisa maksimal sebagaimarmgat yang diadakan di

bukit Condrodipo.



